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ABSTRACT
ABSTRAK
Penyelidikan struktur bawah permukaan dengan menggunakan metode gravitasi di lokasi panas bumi  Bur Ni Geureudong telah
dilakukan. Metode gravitasi mengukur perbedaan percepatan gravitasi yang disebabkan oleh variasi densitas bawah permukaan.
Pengukuran data dilakukan dengan menggunakan instrumen gravimeter Autograv Scintrex CG-5 pada lintasan dengan jarak 29 km
dan 50 titik pengukuran. Beberapa standar koreksi data yang dilakukan, seperti koreksi pasang surut, koreksi kelelahan alat, koreksi
lintang geografis, koreksi udara bebas, koreksi Bouguer dan koreksi medan. Koreksi tersebut dilakukan pada data terukur untuk
memperoleh nilai anomali Bouguer lengkap. Nilai anomali ini merupakan respon dari keadaan geologi di bawah permukaan. Hasil
interpretasi kualitatif dari nilai anomali Bouguer lengkap menunjukkan 2 patahan normal. Patahan tersebut berada di Desa Tapak
Muge dan Wonosobo. Patahan yang berada di Desa Wonosobo berjarak 1.5 km dari manifestasi panas bumi Uning Bertih. Patahan
tersebut diasumsikan sebagai jalur fluida panas yang mengalir ke permukaan. 
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ABSTRACT
The investigation of subsurface structures using gravity methods at Bur Ni Geureudong geothermal site has been performed. The
gravity method measures the difference in gravitational acceleration caused by subsurface density variations. The data were
collected using Autograv Scintrex CG-5 gravimeter along a profile with distance 29 km and 50 stations. Some standard data
corrections, such as tidal correction, drift correction, latitude correction, free air correction, Bouguer correction and terrain
correction. Were performed to the measured data in order to obtain complete Bouguer anomalies. The anomaly values are response
of the geological structures of subsurface. Qualitative interpretation of the complete Bouguer anomaly data show 2 normal faults.
The fault are located in Tapak Muge Village and Wonosobo Village. The fault located in Wonosobo Village is 1.5 km away from
the geothermal manifestation of Uning Bertih. The fault is assumed as a hot fluid path that flows to the surface.
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